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ABSTRACT 

 

Fuzzy logic is one method for analyzing systems that contain uncertainty. In this 

study the Mamdani method, Ssugeno method, and Tsukamoto method was used 

to predict the amount of drug procurement. Prediction of the drug amount of 

procurement carried out by using three variables, namely sales, inventory and 

procurement. Variable sales consists of five fuzzy sets, namely: very down, 

down, normal, up, and very up, variable inventory consists of five fuzzy sets, 

namely: very little, little, normal, lot, and very lot, while procurement is made 

up of five variable fuzzy set, which very decreases, decreases, normal, 

increases, and very increases. By combining all these fuzzy sets, obtained 25 

fuzzy rules, which is then used in each inference. Analysis using the Mamdani 

method, Sugeno method, Tsukamoto method on 100 drug data, produces Sugeno 

fuzzy that is has good forecasting capabilities, with MAPE value 10.633673%. 

MAPE Mamdani is 22,968618%, and Tsukamoto's MAPE is 12.306409% 

 

Key Word : Prediction, Drug, Fuzzy, Mamdani Method, Sugeno Method, 

Tsukamoto Method, MAPE 
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ABSTRAK 

 

Logika fuzzy merupakan salah satu metode untuk melakukan analisis sistem 

yang mengandung ketidakpastian. Pada penelitian ini digunakan metode 

Mamdani, metode Sugeno, dan metode Tsukamoto untuk prediksi jumlah 

pengadaan obat. Prediksi dilakukan dengan menggunakan tiga variabel, yaitu 

penjualan, persediaan dan pemesanan. Variabel penjualan terdiri dari lima 

himpunan fuzzy, yaitu : sangat sedikit, sedikit, normal, banyak, dan sangat 

banyak, variabel persediaan terdiri dari lima himpunan fuzzy, yaitu : sangat 

kurang, kurang, rata-rata, cukup, dan sangat cukup, sedangkan variabel 

pemesanan terdiri dari lima himpunan fuzzy, yaitu sangat berkurang, berkurang, 

stabil, bertambah, dan sangat bertambah. Dengan mengkombinasikan semua 

himpunan fuzzy tersebut, diperoleh 25 aturan fuzzy, yang selanjutnya 

digunakan dalam setiap inferensi. Analisa dengan menggunakan metode 

Mamdani, metode Sugeno, dan metode Tsukamoto terhadap 100 data obat, 

menghasilkan fuzzy Sugeno yang memiliki kemampuan peramalan baik yaitu 

dengan nilai MAPE sebesar 10.633673%. MAPE Mamdani sebesar 

22.968618%, dan MAPE Tsukamoto sebesar 12.306409% 

 

Kata Kunci : Prediksi, Obat, Fuzzy, Metode Mamdani, Metode Sugeno, Metode 

Tsukamoto, MAPE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah. Bab ini akan memberikan 

penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian. 

Pendahuluan dimulai dengan penejasan mengenai apotek dan masalah 

pengadaan obat di apotek. Serta penelitian yang berkaitan dengan perbandingan 

logika fuzzy yang menjadi latar belakang masalah pada penelitian ini. 

 

1.2 Latar Belakang 

Apotek adalah suatu tempat tertentu untuk melakukan pekerjaan 

penyaluran obat kepada masyarakat dan kefarmasian. Ketidaktersediaan obat dan 

overstock, adalah kesalahan yang sering terjadi di apotek Kimia Farma Jaya. 

Kesalahan tersebut biasanya disebabkan oleh tiga hal yaitu penempatan obat yang 

tidak teratur, pencatatan yang kurang terorganisir, dan pengadaan yang tidak 

optimum.  

Pengadaan obat merupakan salah satu tugas dari penanggung jawab apotek 

(Apoteker) untuk mengoptimalkan jumlah obat sesuai dengan kebutuhan apotek. 

Pengadaan obat yang tidak optimum seringkali terjadi karena beberapa faktor 

antara lain, penggunaan obat yang tergantung pada tingkat kesembuhan pasien, 

perilaku pasien, dan kepatuhan dalam pengobatan. Berdasarkan penelitian 
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sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh (Intan Cahya Gumilang, Drs 

Sudjalwo. Aris Rakhmadi, 2013) menerapkan metode Naive Bayes dan penelitian 

oleh (Novi Yanti, 2011) menerapkan metode Neural Network untuk prediksi 

persediaan obat. Kedua penelitian tersebut menerapkan logika yang bersifat tegas, 

yang menghasilkan dua nilai yaitu, benar atau salah, 1 atau 0. Dalam 

permasalahan di apotek terdapat faktor-faktor ketidakpastian yang mengakibatkan 

nilai penjualan dan persediaan suatu obat tidak tetap, sehingga Apoteker tidak 

mampu merumuskan suatu aturan secara pasti. Untuk membantu Apoteker 

menganalisis data yang bersifat tidak pasti dan memberikan prediksi pengadaan 

obat, salah satunya adalah dengan menggunakan logika fuzzy. Logika fuzzy 

adalah logika yang mempunyai konsep kebenaran sebagian, dimana 

memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1 (Yogawati Wulandari, 2011). 

Logika fuzzy mempunyai kemampuan untuk mengembangkan sistem intelijen 

pada lingkungan yang tak pasti (Marimin, 2005:10). Beberapa metode untuk 

merepresentasikan hasil logika fuzzy yaitu metode Mamdani, Sugeno, dan 

Tsukamoto. (Sri Kusumadewi, 2002:108).  

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan logika fuzzy metode 

Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto antara lain penelitian oleh (Andreas 

Widiyantoro, 2013) menerapkan metode fuzzy mamdani untuk menentukan 

jumlah kayu yang harus diproduksi CV. Kurnia Alam, penelitian ini menghasilkan 

selisih error MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 1,7%. Penelitian 

oleh (Ahmad Bahroini, Andi Farmadi, Radityo Adi Nugroho, 2016) menerapkan 

metode fuzzy sugeno untuk menentukan jumlah pengadaan mie instant, penelitian 
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ini menghasilkan selisih error MAPE sebesar 35,55%. Penelitian oleh (Indra 

Prasetya, 2015) menerapkan metode fuzzy Tsukamoto untuk menentukan harga 

motor bekas, penelitian ini menghasilkan selisih error MAPE sebesar 2,89%. 

Selanjutnya beberapa penelitian terdahulu yang membandingkan 2 logika 

fuzzy yang memiliki perbedaan pada sistem inferensi dan perhitungan 

defuzzyfikasi, sehingga dilakukan analisa perbandingan untuk mengetahui tingkat 

akurasi dari kedua metode yang dibandingkan, antara lain penelitian oleh (Rianto 

Samosir, Iryanto, Rosman Siregar, 2013) menerapkan metode fuzzy Mamdani dan 

fuzzy Sugeno untuk perbandingan metode dalam optimalisasi jumlah produksi 

kopi, penelitian ini menunjukan bahwa metode fuzzy Mamdani memiliki tingkat 

akurasi yang lebih baik dibandingkan Sugeno, dengan selisih sebesar 1,5%. 

Penelitian oleh (Mukhammad Gaddafi, 2016) menerapkan metode fuzzy 

Mamdani dan Tsukamoto untuk perbandingan metode dalam optimalisasi jumlah 

produksi karton, penelitian ini menunjukan bahwa metode Tsukamoto memiliki 

akurasi yang lebih baik dibandingkan Mamdani. Penelitian oleh (Angga Tri 

Cahyono, 2013) menerapkan metode fuzzy Sugeno dan Tsukamoto untuk 

perbandingan metode dalam menentukan upah bonus pada karyawan. Penelitian 

ini menunjukan bahwa  metode Sugeno memiliki akurasi yang lebih baik 

dibandingkan Tsukamoto, dengan tingkat error Sugeno sebesar 3,51% dan tingkat 

error Tsukamoto sebesar 36,70%. 

Beberapa penelitian terdahulu lainnya yang membandingkan tiga logika 

fuzzy yang memiliki perbedaan pada sistem inferensi dan perhitungan 

defuzzyfikasi, sehingga dilakukan analisa perbandingan untuk mengetahui tingkat 
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akurasi dari ketiga metode yang dibandingkan antara lain, penelitian oleh (Aep 

Saepullah, Romi Satria Wahono, 2012) menerapkan metode fuzzy Mamdani, 

Tsukamoto dan Sugeno untuk perbandingan metode dalam menetukan kecepatan 

kompresor AC yang tepat agar dapat mengurangi konsumsi llistrik AC. Penelitian 

ini menggunakan jenis kurva segitiga, empat himpunan fuzzy pada dua variabel 

input, dan empat himpunan fuzzy pada satu variabel output, hasilnya menunjukan 

bahwa metode Tsukamoto memiliki hasil terbaik. Penelitian oleh (Minarni, 

Firman Aldyanto, 2016) menerapkan metode fuzzy Mamdani, Tsukamoto dan 

Sugeno untuk perbandingan metode dalam menetukan jumlah produksi roti 

Malabar Bakery. Penelitian ini menggunakan jenis kurva segitiga, dua himpunan 

fuzzy pada dua variabel input, dan dua himpunan fuzzy pada satu variabel output, 

hasilnya menunjukan bahwa metode Tsukamoto memiliki hasil terbaik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan menganalisis 

perbandingan antara metode Mamdani, Sugeno dan Tsukamoto dengan 

menggunakan jenis kurva-S dan Lonceng, serta lima himpunan fuzzy pada dua 

variabel masukkan dan satu variabel keluaran, dimana hasil yang diharapkan pada 

penelitian ini dapat mengetahui metode mana yang memiliki tingkat validasi lebih 

baik dan yang menghasilkan prediksi pengadaan obat yang paling mendekati nilai 

sebenarnya pada apotek. 

  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan prediksi 

jumlah pengadaan obat menggunakan metode Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto? 
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Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, diuraikan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan sistem inferensi fuzzy yang dapat digunakan 

dalam memprediksi jumlah pengadaan obat? 

2. Bagaiamana mengukur tingkat validasi prediksi yang dihasilkan ketiga 

metode tersebut dalam memprediksi jumlah pengadaan obat? 

3. Seberapa besar tingkat validasi prediksi yang dihasilkan ketiga metode 

tersebut dalam memprediksi jumlah pengadaan obat? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan rancangan sistem inferensi fuzzy yang tepat untuk 

prediksi pengadaan obat.  

2. Mengukur tingkat validasi prediksi yang dihasilkan dari ketiga metode. 

3. Membandingkan tingkat validasi prediksi yang dihasilkan dari ketiga 

metode. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apoteker dapat memanfaatkan sistem inferensi fuzzy untuk menganalisa 

data penjualan dan persediaan yang bersifat samar guna memprediksi 

jumlah pengadaan obat. 
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2. Mengetahui tingkat validasi prediksi dari logika fuzzy dengan metode 

Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto. 

3. Mengetahui metode mana yang menghasilkan prediksi pengadaan obat 

yang paling mendekati nilai sebenarnya. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan berupa data penjualan, persediaan, dan pemesanan 

obat di Apotek Kimia Farma Jaya periode 16 Januari 2018 sampai 27 

Maret 2018. 

2. Jenis obat yang digunakan sebanyak 100 obat. 

3. Perbandingan yang dilakukan yaitu, antara hasil prediksi dari ketiga 

metode dengan riwayat data pemesanan obat minggu berikutnya. 

4. Hasil prediksi merupakan jumlah pengadaan obat untuk satu minggu 

berikutnya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab ini  menguraikan tentang dasar teori yang digunakan 

untuk memahami permasalahan yang dibahas pada penelitian, 

seperti definisi pengadaan obat, logika fuzzy, fuzzy Mamdani, 

fuzzy Sugeno, fuzzy Tsukamoto, MAPE. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menguraikan deskripsi data yang digunakan pada 

penelitian, tahapan penelitian, metode pengembangan 

perangkat lunak, dan manajemen jadwal penelitian.  

BAB IV.  PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini menguraikan perancangan dan lingkungan 

implementasi, berupa analisis dari masalah yang dihadapi 

dalam penelitian serta perancangan perangkat lunak untuk 

prediksi pengadaan obat menggunakan metode fuzzy 

Mamdani, fuzzy Sugeno, fuzzy Tsukamoto.  

BAB V.  HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN  

Bab ini menguraikan implementasi dari hasil analisis dan 

perancangan yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis 

berupa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian.  

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi semua kesimpulan dari uraian-uraian yang telah 

dibahas sebelumnya, dan saran yang diharapkan dapat berguna 

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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1.8 Kesimpulan 

Bab ini telah mengenai penelitian yang akan dilaksanakan yaitu analisa 

perbandingan metode fuzzy Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto dalam prediksi 

jumlah pengadaan obat. Selanjutnya teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

akan dibahas pada bab II. 
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